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MOTTO 

 

“ Didiklah anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka diciptakan 

untuk zaman yang berbeda dengan zamanmu “. 

Ali bin Abi Thalib 
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ABSTRAK 

Nada, Qothrun. 2025. “Penerapan Media Loose Part Biji-bijian untuk 

Mengembangkan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Muslimat NU Kajen 

Kabupaten Pekalongan” Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas K,H, Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Mohammad Syaifuddin, M. Pd. 

Kata Kunci : Loose part. biji-bijian, motorik halus 

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan ditunjukkan pada 

anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Perkembangan motorik halus penting 

didalam anak menguasai gerakan yang menggunakan otot-otot kecil yang 

membutuhkan koordinasi tangan dan mata dalam aktivitas sehari-hari. Loose part 

biji-bijian merupakan salah satu cara membantu anak dalam mengembangkan 

motorik halus. 

Tujuan peneliti dalam penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi cara 

penerapan media loose part biji-bijian untuk mengembangkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU Kajen Kabupaten Pekalongan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK 

Muslimat NU Kajen Kabupaten Pekalongan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara 

terstruktur, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media loose part biji-bijian 

dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Loose part biji-bijian yang diterapkan di TK Muslimat NU kajen yaitu biji kacang 

hijau, biji jagung, biji matahari, biji kedelai. Loose part biji-bijian ini dapat 

menggerakkan otot-otot kecil anak, melatih koordinasi tangan dan mata anak. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motorik halus anak, 1) faktor internal yaitu 

faktor genetik, minat dan motivasi anak, kesehatan dan gizi anak. 2) faktor eksternal 

yaitu faktor lingkungan, orang tua, kondisi sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan anak mulai sejak lahir 

hingga berusia enam tahun untuk tumbuh kembang karakter dan kepribadian 

anak. Pada usia ini anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat yang sering disebut masa keemasan (golden age). Pada masa ini 

makanan yang bergizi seimbang dan stimulus yang intensif sangat dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan anak, ditinjau dari perspektif psikologi, 

masa usia dini termasuk masa yang mana menjadi fondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Dengan adanya stimulasi serta makanan 

yang bergizi seimbang yang anak peroleh dari lingkungan sekitarnya ini sangat 

berkontribusi terhadap pertumbuhan serta perkembangan anak pada masa 

selanjutnya (Pohan, J.E, 2020:8). 

Secara iumum itujuan ipendidikan ianak iusia idini iuntuk 

imengembangkan ipotensi ianak isejak idini isebagai ibekal idi imasa idepan 

iserta iagar ianak idapat imenyesuaikan idiri idengan ilingkungan isekitarnya. 

iSecara ikhusus itujuan ipendidikan ianak iusia idini iyaitu iuntuk imelatih 

keterampilan anak terutama dalam gerakan motorik kasar dan motorik halus 

anak agar dapat berkembang sesuai usianya, melatih anak untuk berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah dan menyampaikan pendapat, serta untuk 

mengenalkan keberagaman sosial budaya yang berada di lingkungan sekitar. 

Selain itu fungsi dari pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan 
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potensi yang dimiliki anak sesuai dengan tingkat perkembangan anak, dengan 

ini anak dapat menggali potensi lebih banyak sesuai kadar perkembangannya. 

Kemudian dengan adanya pendidikan anak usia dini ini dapat mengenalkan 

kepada anak mengenai peraturan lingkungan masyarakat, serta lingkungan 

sekolah untuk menanamkan kedisiplinan anak, serta tanggung jawab anak, 

mengenai tugas dan kewajiban anak selama disekolah, dengan adanya 

pendidikan serta rangsangan dari guru serta orang tua, anak dapat mengetahui 

dan menaati peraturan serta menghindari larangan-larangan (Etivali and Alaika 

M 2019:233). 

Selain itu tujuan pendidikan anak usia dini juga mengembangkan 

berbagai potensi anak sejak usia dini sebagai bekal masa depan anak agar dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Dalam pendidikan anak usia 

dini pendidikan moral sangat penting untuk dipelajari karena pendidikan moral 

ini berisi mengenai karakter-karakter utama seperti kemampuan anak dalam 

mengendalikan emosi, menghormati orang lain serta menghargai perbedaan, 

serta agar anak dapat mengetahui serta membedakan mana yang benar dan yang 

salah sehingga anak tidak salah dalam mengambil keputusan. Tujuan PAUD 

adalah untuk memberikan pengasuhan dan rangsangan yang bertujuan untuk 

mendukung proses tumbuh kembang anak sesuai dengan usia dan potensinya, 

serta untuk memberikan pengalaman dengan berbagai kegiatan yang 

menyenangkan yang dapat mengembangkan potensi anak dalam berbagai 

bidang, sehingga dalam hal ini anak akan merasa siap dalam melanjutkan di 

jenjang pendidikan dasar. 
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Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini yakni untuk memperluas 

dan meningkatkan akses serta mutu layanan PAUD bagi anak usia dini dengan 

melalui berbagai program PAUD (TK, KB, TPA) yang telah diselenggarakan 

secara terpadu dan terkoordinasi. Secara khusus tujuan pendidikan anak usia 

dini yang sudah tertuang dalam pedoman penyelenggaraan pendidikan anak 

usia dini terpadu , Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini yakni untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengelolaan layanan PAUD, dan untuk meningkatkan tata kelola dan kapasitas 

lembaga PAUD, serta untuk mengingkatkan akses layanan PAUD (Pohan, J.E, 

2020:12). Menurut Morisson (2009) yang dikutip dari buku Pendidikan Anak 

Usia Dini bahwa pendidikan anak usia dini ini bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan anak yang dididik oleh pendidik yang sesuai dengan kebutuhan 

anak. 

Anak usia dini membutuhkan stimulasi yang maksimal dari lingkungan 

sekitar, yang dapat mendukung tumbuh kembang anak baik jasmani maupun 

rohani. Dengan rentang usia ini lingkungan sekolah juga sangat berpengaruh 

terhadap pembentukan karakter anak. Perkembangan fisik motorik anak 

mengenai keingintahuan dan keinginannya dalam mencoba suatu hal, yang 

saling berkaitan dengan tumbuh kembang jasmani anak. Pendekatan dalam 

suatu proses pembelajaran sangat penting dalam menunjukkan keberhasilan 

ataupun tidaknya dalam suatu pembelajaran. Dalam perkembangan fisik 

motorik dan bahasa anak dilakukan melalui bermain sambil belajar yang 

menyenangkan, guru harus mempunyai jiwa kreatif dan inovatif dalam 
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menyusun suatu perencanaan dan pelaksanaan dalam pembelajaran. Selain itu 

guru juga harus dapat menyediakan suatu cara maupun perantara yang kerap 

disebut media. Media ini bertujuan untuk menunjang pemahaman anak dalam 

proses pembelajaran yang lebih menarik (Nurhayati and , Langlang Handayani 

2020:31). Media pembelajaran penting dalam proses belajar mengajar karena 

adanya media pembelajaran anak akan dengan mudah memahami, serta anak 

akan bisa mengembangkan berbagai aspek perkembangannya. Salah satu media 

yang dapat mengembangkan motorik halus anak adalah media loose part. 

loose part merupakan media pembelajaran yang berbahan alam yang 

dapat di lepas pasang, di bawa, di gabungkan, dan di modifikasi menjadi 

berbagai macam (Lumbantobing and Herawati P 2023) loose part mudah di 

temukan di lingkungan sekitar kita karena berupa bahan alam. Bahan alam 

tersebut bisa berupa daun-daunan kering, biji-bijian, kerang, pinus, batu, selain 

itu barang bekas juga bisa dijadikan sebagai loose part seperti botol plastik, 

tutup botol bekas, kardus bekas, logam, kayu, sedotan dll. Loose part adalah 

benda lepasan yang dapat di gunakan untuk bermain, benda ini berasal dari 

bahan alam atau benda daur ulang yang bisa di manfaatkan sebagai media 

pembelajaran maupun media bermain anak. Dengan adanya media loose part 

dapat mendorong pembelajaran dengan secara terbuka, sehinggapembelajaran 

lebih fleksibel dan tidak membosankan sehingga anak akan tertarik dan lebih 

semangat dengan pembelajaran tersebutserta dapat mempererat interaksi antar 

anak dan guru. 
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Penggunaan media loose part dalam media pembelajaran diharapkan 

dapat mengembangkan keterampilan motorik halus kanak-kanak, yang dapat 

menuangkan suasana baru yang dapat menarik minat sehingga anak akan lebih 

fokus, mandiri, dan aktif. Anak juga dapat mengeskplorasi keinginannya seperti 

membentuk lukisan menggunakan biji-bijian iloose ipart, imeniru iangka 

ihuruf, imemotong icorak, imenggabungkan ibahan ialam isesuai iide idan 

ikreativitas ianak i(Nurjanah iand iMuthmainah i2023:3524). 

Dengan iini imedia iloose ipart idapat imelatih ianak iuntuk 

imengembangkan iketerampilannya idan imendorong ianak iuntuk iaktif 

imenanyakan iapa iyang ianak itidak iketahui idan icara imenghadapi imasalah, 

idengan iini idapat imelatih imental iserta ipercaya idiri ianak idalam 

imengungkapkan ipertanyaan imaupun ipendapat ikepada iguru imaupun 

iteman isebayanya, iserta ianak ibisa imengembangkan imotorik iserta 

ipancaindra idan isensorinya idalam mengenali benda-benda alam di sekitarnya. 

Perkembangan motorik anak di bagi menjadi dua, yaitu motorik kasar dan 

motoric halus. Motorik kasar merupakan gerakan yang melibatkan koordinasi 

sebagian besar tubuh anak sehingga memerlukan tenaga karena melibatkan 

otot-otot tubuh, seperti berlari, melompat, naik turun tangga. Kemudian motorik 

halus merupakan gerakan yang hanya membutuhkan bagian-bagian tubuh 

tertentu yang di lakukan oleh otot-otot kecil, seperti menulis, menggambar, 

melipat, serta keterampilan menggunakan jari. Media loose part merupakan 

media bermain bagi anak yang dapat imerangsang perkembangan motorik halus 
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anak usia dini, dengan bahan alam yang sederhana dan fleksibel, anak dapat 

dengan bebas bereksplorasi dan melatih keterampilan tangan mereka. 

Motorik halus adalah satu aspek perkembangan yang melibatkan 

pengorganisasian penggunaan kumpulan otot kecil seperti jari dan tangan yang 

selalu memerlukan ketepatan dan koordinasi mata-tangan. Memberi rangsangan 

motorik halus kepada anak-anak bertujuan untuk mematangkan otot-otot kecil 

di tangan anak sebagai persediaan untuk menulis apabila mereka memasuki 

jenjang sekolah selanjutnya. Melalui aktivitas yang menyenangkan yang dapat 

mengembangkan peningkatan otot-otot kecil anak, diharapkan tidak ada 

paksaan pada anak untuk dapat kreatif dalam menggunakan jari untuk latihan 

awal dalam kemahiran menulis. Perkembangan fisik motorik pada anak usia 5-

6 tahun sangatlah penting terutama keterampilan motorik halus. Masalah 

terhambatnya perkembangan motorik halus anak yang kerap terjadi disekolah 

yaitu karena di dalam pembelajaran lebih sering menggunakan Lembar Kerja 

Anak (LKA) seperti menempel, melukis, memotong, menggunting kertas 

(Hadiyanti, Elan, and Rahman 2021:338) seiring berjalannya zaman dan 

teknologi yang semakin luas sehingga dilakukannya pembaharuan seperti setiap 

pembelajaran harus terdapat media pembelajaran, media ini sebagai perantara 

atau cara dalam mendukung pembelajaran yang bertujuan untuk menunjang 

pembelajaran agar lebih efektif dan efesien. Motorik halus adalah aspek 

perkembangan yang melibatkan otot-otot kecil seperti keterampilan jari serta 

tangan yang membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan. 

Tujuan adanya pemberian stimulus motorik halus pada anak usia dini untuk 
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membantu anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, dan 

meningkatkan kemampuan kontrol gerak jari-jari idan itangan iserta 

imemantapkan iotot-otot ikecil ipada itangan idengan ikegiatan iyang 

imenyenangkan iyang idapat imenjadikan ianak iberkreasi imenggunakan ijari-

jari imaupun itangan isesuai iapa iyang ianak iinginkan .(Nurfadilah, 

iNurmalina, iand iAmalia i2020:37). 

Berdasarkan iobservasi iawal iyang idilakukan idi ikelompok iB iTK 

iMuslimat iNu iKajen, ipenerapan imedia iloose ipart isudah icukup 

iberkontribusi iterhadap iperkembangan imotorik ihalus ianak. iAnak isudah 

idapat imenggunakan iotot-otot ikecilnya idengan ibaik iseperti idengan 

imembentuk ihuruf idan iangka imenggunakan ibiji-bijian, i imenempel ibiji-

bijian imembentuk ibunga, ibinatang idll iyang isesuai idengan itema idan 

itujuan ipembelajaran iyang iditerapkan idi iTK itersebut. iSelain iitu idengan 

iadanya imedia iloose ipart iini idapat imenarik idaya itarik ianak isehingga 

ianak itidak ibosan iserta ipembelajaran iakan ilebih ifleksibel idan iefesien. 

iDari ihasil ipengamatan iyang idilakukan idi iTK iMuslimat iNu iKajen irata-

rata iketerampilan imotorik ihalus ikanak-kanak idi ikelompok iB4 ididalam 

isatu ikelas iterdapat i15 ianak, imayoritas ianak isudah ibisa imenggunakan 

imotorik ihalusnya idengan ibaik idan irapi, inamun iterdapat i3 ianak iyang 

imasih ikurang imaksimal idalam imenggunakan iotot-otot ikecilnya idan 

ibelum ibisa irapi idalam imembuat iloose ipart, idan i12 ianak ilainnya isudah 

imasuk ikategori isudah imencapai iperkembangan imotorik ihalus isesuai 
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iusianya iserta isudah ibisa irapi ididalam imembuat iloose ipart idari ibiji-

bijian idengan iberbagai imacam ibentuk isesuai idengan itema ipembelajaran. 

Salah isatu ipenerapan imedia iloose ipart ibiji-bijian iyang idilakukan idi 

kelompok iB iTK iMuslimat iNu iKajen iyaitu ikegiatan imembuat ibunga 

matahari menggunakan loose part. iDengan guruimenyiapkan sketsaigambar 

ibunga matahari, ikemudian ianak idisuruh imembuat iloose ipart imengisi 

igambar idengan imenempelkan ibiji ijagung ikering idibagian bunga idan ibiji 

ikacang ihijau idibagian iputik bunga, ilalu iuntuk ibagian itangkai idan idaun 

idiwarnai imenggunakan ipewarna icrayon. iDengan iadanya ikegiatan iini 

idapat imelatih imotorik ihalus idan ikefokusan ianak iserta ikerapian ianak 

ididalam imenempel ibiji-bijian iyang isesuai idengan igambar. 

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang penerapan Media Loose part Biji-bijian untuk Mengembangkan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun. Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di TK Muslimat Nu Kajen, yang mana TK Muslimat Nu Kajen 

merupakan salah satu sekolah taman kanak-kanak yang sudah menerapkan 

media loose part biji-bijian dalam mengembangkan motorik halus anak usia 5-

6 tahun. Oleh karena itu peneliti mencoba meneliti mengenai penerapan media 

loose part biji-bijian yang bertujuan untuk mengembangkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun yang dilaksanakan di TK Muslimat Nu Kajen. Maka penulis 

mengangkat judul penelitian “Penerapan Media Loose Part Biji-bijian untuk 

Mengembangkan Motorik Halus Anak usia 5-6 Tahun di TK Muslimat Nu 

Kajen Kabupaten Pekalongan”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkanilatar belakang masalahidiiatas, makaidapatidiidentifikasikan 

masalah sebagaiidiantaranya yaitu i: 

1. Tidak isemua isekolah iformal iseperti itaman ikanak-kanak isudah 

imenerapkan imedia ipembelajaran isebagai ipenunjang idalam iproses 

ipembelajaran iagar ilebih iefektif, iserta ifleksibel. 

2. Tidak isemua isekolah iformal isudah imenerapkan imedia iloose ipart 

iyang imana imudah iditemukan idi ilingkungan isekitar idan idapat 

imembantu ianak idalam imengembangkan imotorik ihalus.  

3. Keterbatasan media pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus. 

4. Terdapat iguru iyang ibelum ilinier, isehingga iberdampak ipada ikualitas 

ipendidikan ianak 

5. Kurangnya iprogram ipengembangan iprofesi iguru 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dengan iadanya ilatar ibelakang iserta iidentifikasi imasalah idiatas, 

ipenelitian iini idilakukan ipada ianak iusia i5-6 itahun idi iTK iMuslimat iNu 

iKajen iuntuk imengetahui iperkembangan imotorik ihalus imelalui imedia 

iloose ipart. iTujuan ipenerapan imedia iloose ipart iyakni iuntuk 

imengembangkan imotorik ihalus ianak iusia i5-6 itahun iyang idapat idilihat 

idari iketerampilan, iimajinasi iserta ikesabaran ianak idalam imembentuk 

iloose ipart ibiji-bijian. Dengan berbagai macam biji-bijian yakni seperti : biji 

ikacang ihijau, ibiji ijagung, ibiji imatahari, ikacang itanah, ikacang ikedelai 
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idll. iDengan iini ianak idapat imelatih idalam imengembangkan imotorik 

ihalus inya ibaik idi idamping iguru imaupun isecara imandiri. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas, imaka irumusan imasalah iyang iakan 

ikami ibahas idalam ipenelitian iadalah i: 

1. Bagaimana ipenerapan imedia iloose ipart ibiji-bijian iuntuk 

imengembangkan imotorik ihalus ianak iusia i5-6 itahun idi iTK 

iMuslimat iNu iKajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa isaja ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iperkembangan imotorik 

ihalus ianak iusia i5-6 itahun di iTK iMuslimat iNu iKajen Kabupaten 

Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Rumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan iyang iingin idicapai idalam 

ipenelitian i iadalah i: 

1. Untuk imendeskripsikan icara ipenerapan imedia iloose ipart ibiji-bijian 

iuntuk imengembangkan imotorik ihalus ianak iusia i5-6 itahun idi iTK 

iMuslimat iNu iKajen Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iyang imempengaruhi iperkembangan 

motorik ihalus ianak iusia i5-6 itahun idi iTK iMuslimat iNu iKajen 

Kabupaten Pekalongan 

1.6 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 
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a. Dengan adanya penelitian ini di harapkan idapat imenambah iilmu 

pengetahuan imengenai imedia ipembelajaran iloose ipart iuntuk 

mengembangkan imotorik ihalus ianak iusia i5-6 itahun. 

b. Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan 

masyarakat mengenai adanya media loose part ini yang dapat 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun. 

c. Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi iKepala iSekolah 

Dengan iadanya ipenelitian iini idi iharapkan idapat imenjadi iacuan 

idalam ipembelajaran i iyang imembutuhkan imedia iuntuk 

imengembangkan imotorik ihalus ianak. 

b. Bagi iSekolah 

Dengan iadanya ipenelitian iini idi iharapkan iagar idapat 

iberkontribusi iuntuk isekolah iyang imenjadi iobjek ipenelitian. 

c. Bagi iGuru 

Dengan iadanya ipenelitian iini idi iharapkan iguru idapat ilebih 

imengoptimalkan iaspek iperkembangan imotorik ihalus ianak idalam 

iproses ipembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya, maka 

peneliti  

1. Penerapan media loose part biji-bijian umtuk mengembangkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat NU Kajen Kabupaten 

Pekalongan terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi. Pada tahap perencanaan pembelajaran mengikuti panduan RPPH 

yang telah dibuat oleh sekolahan, tujuannya agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar dan berhasil. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan 

di TK Muslimat NU Kajen Kabupaten Pekalongan menggunakan loose 

part biji-bijian sebagai media pembelajaran yang dapat mengembangkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun. Pembelajaran menggunakan media 

loose part berjalan dengan lancar dan berhasil mengembangkan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun. Kemudian pada tahap evaluasi tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, seperti kerapian karya, namun juga menilai 

keterlibatan anak selama proses pembelajaran, seperti cara memegang alat, 

mengatur biji-bijian, dan ketelitian saat menyusun dan menempel. 

2. Faktor internal yang mempengaruhi motorik halus anak usia dini di TK 

Muslimat NU Kajen Kabupaten Pekalongan yaitu faktor genetik, minat 

dan motivasi anak, faktor kesehatan dan gizi anak. Adapun faktor eksternal 
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yang mempengaruhi motorik halus anak seperti faktor lingkungan, faktor 

pendidikan orang tua, faktor kondisi sosial ekonomi. 

5.2 Saran 

1. Kepada pihak sekolah TK Muslimat NU Kajen Kabupaten Pekalongan 

dapat menambah sarana dan prasarana yang lebih mendukung 

pengembangan motorik halus anak usia dini 

2. Kepada segenap guru untuk meningkatkan kedisiplinan dalam mematuhi 

peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh yayasan TK Muslimat 

NU Kajen Kabupaten Pekalongan 

3. Kepada segenap guru untuk menerapkan media loose part sebagai 

kegiatan pembelajaran dalam mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak. 
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